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ABSTRAK 

Latifa Rahmi, dengan judul skripsi, yaitu: “Implementasi Pembelajaran 

SKI Melalui Video Animasi di MAS TI Batang Kabung” 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAS TI Batang Kabung. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa yang disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang masih bersifat monoton. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam yang bersifat historis dan kompleks memerlukan penggunaan media yang 

sesuai dengan kebutuhan atau karakteristik peserta didik guna mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Untuk itu video animasi dipilih sebagai media yang dapat menunjang 

proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru bidang studi, dan peserta didik 

kelas X MAS TI Batang Kabung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam melalui video animasi di MAS TI Batang Kabung dilaksanakan 

melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pada tahap perencanaan guru menyiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari. Pada tahap pelaksanaan video animasi digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran. Pada tahap evaluasi, guru juga 

melakukan penilaian terhadap peserta didik baik secara lisan maupun tulisan guna 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang 

telah disajikan. Ada faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan video animasi, faktor pendukungnya yaitu 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai seperti proyektor dan perangkat 

multimedia yang disediakan oleh pihak sekolah. Adapun faktor penghambatnya 

yaitu adanya gangguan listrik disaat proses pembelajaran dengan menggunakan 

video animasi, suasana kelas yang ribut, kurangnya pemahaman guru dalam 

memanfaatkan teknologi dan media yang ada. 

 

 

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, SKI, Video Animasi 
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ABSTRACT 

 

Latifa Rahmi, with the title of the thesis, namely: “Implementation of SKI 

Learning Through Animated Videos at MAS TI Batang Kabung” 

This study aims to describe the implementation of Islamic Cultural History 

learning at MAS TI Batang Kabung. This research is motivated by students' low 

interest in learning, which is caused by monotonous teaching methods. Islamic 

Cultural History learning, which is historical and complex in nature, requires the 

use of media that aligns with the needs or characteristics of the students to support 

more effective learning that meets the intended learning objectives. Therefore, 

animation videos were chosen as a media that can facilitate the learning process. 

This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection 

techniques were carried out through interviews, observation, and documentation. 

The research subjects included the principal, subject teachers, and tenth-grade 

students at MAS TI Batang Kabung.  

The results of the study indicate that The Implementation Of Islamic 

Cultural History Learning Through Animated Videos At MAS TI Batang Kabung 

was carried out in three stages: planning, implementation, and evaluation of 

learning. In the planning stage, the teacher prepared learning tools according to the 

material to be studied. In the implementation stage, animated videos were used as 

a supporting learning media aimed at helping students understand the learning 

material. At the evaluation stage, teachers also assess students both orally and in 

writing to determine the extent of students' understanding of the material presented. 

There are supporting and inhibiting factors in the implementation of learning using 

animated videos. The supporting factors include the availability of adequate 

facilities and infrastructure, such as projectors and multimedia devices provided by 

the school. The inhibiting factors include power outages during the learning process 

with animated videos, a noisy classroom atmosphere, and the teacher's lack of 

understanding in utilizing available technology and media.  

 

 

Keywords: Learning Implementation, SKI, Animated Video 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 20 menjelaskan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

tenaga pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Jadi dalam 

proses pembelajaran terjadi proses interaksi atau komunikasi timbal balik 

antara guru sebagai tenaga pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. 

Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu proses 

bagaimana menjadikan peserta didik untuk belajar. Pembelajaran adalah 

perubahan yang dihasilkan dari pengalaman. 

Mohammad Surya mengatakan bahwa Pembelajaran adalah suatu 

proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pada dasarnya 

pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 

merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara 

pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan 

perubahan tingkah laku melalui belajar. Kedua, bagaimana orang 

melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

mengajar. Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kondisi 
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eksternal kegiatan belajar yang antara lain dilakukan oleh guru dalam 

mengkondisikan seseorang untuk belajar (Indriana, 2017). 

Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 

peserta didik dan guru sebagai fasilitator. Dalam proses pembelajaran guru 

berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu memudahkan siswa dalam 

belajar. Guru berperan mengatur, menyediakan, dan mengelola sumber 

belajar yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peserta didik agar proses 

belajar mereka berjalan lancar. Agar proses pembelajaran berjalan lancar 

maka pembelajaran harus didukung oleh beberapa komponen. Sesuai 

dengan pengertian pembelajaran, maka komponen dalam pembelajaran 

yaitu; 1). Adanya interaksi; 2) Pendidik; 3) Peserta didik; 4) Sumber 

belajar; dan 5) Lingkungan belajar. Jadi hakikat pembelajaran yaitu adanya 

interaksi komunikasi timbal balik antara pendidik dengan peserta didik 

dengan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Tanpa adanya interaksi 

maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Interaksi sangat penting 

karena dengan interaksi terjadi komunikasi timbal balik (dua arah) sehingga 

proses dalam pembelajaran berjalan lancar. Interaksi antar pendidik dengan 

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan 

sumber belajar, peserta didik dengan lingkungan belajar (Sudirman dkk., 

2021: 45). 

Pembelajaran yang dialami peserta didik itu terjadi karena adanya 

interaksi dengan pendidik dalam suasana lingkungan yang menyenangkan 

dan didukung oleh sumber belajar yang memadai, sehingga memudahkan 



3 

 

 

peserta didik dalam proses belajar mereka. Peserta didik dalam 

pembelajaran aktif mengelola bagaimana mereka belajar sesuai dengan 

kemampuan dan bakat mereka. Dalam pembelajaran bukan lagi guru yang 

aktif menjelaskan materi panjang lebar, tetapi peserta didik yang aktif 

mengontrol aktiitas belajar mereka sendiri. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakannya, guru 

berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, mengembangkan 

bahan pelajaran yang baik, meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus 

mereka cipta. Selain itu guru juga harus kreatif dalam memilih metode serta 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran agar siswa bersemangat 

dan tidak merasa bosan dalam belajar sehingga terciptalah tujuan 

pembelajaran (Indriana, 2017). 

Dalam kerangka pendidikan Islam, mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) menempati posisi penting dan strategis. Sejarah 

Kebudayaan Islam tidak hanya mempelajari perjalanan sejarah Islam 

semata, tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur tentang perjuangan, 

keilmuan, akhlak, dan keteladanan tokoh-tokoh Islam sepanjang zaman. 

Melalui Sejarah Kebudayaan Islam, peserta didik diharapkan dapat 

mengambil hikmah dari peristiwa sejarah serta meneladani sifat-sifat mulia 

seperti kejujuran, keberanian, kesabaran, dan semangat berjuang 

menegakkan kebenaran. Dengan demikian, pembelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam 

dan sarana pembentukan karakter peserta didik (Rina et al., 2025). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di MAS TI Batang Kabung, 

proses pembelajaran SKI masih menghadapi berbagai kendala. 

Pembelajaran cenderung bersifat konvensional dengan dominasi metode 

ceramah dan penugasan membaca buku teks. Hal ini menyebabkan siswa 

cenderung pasif, kurang antusias, dan tidak berani mengemukakan pendapat 

di kelas. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi kurang mendalam 

dan nilai-nilai keteladanan yang terkandung dalam Sejarah Islam belum 

sepenuhnya terinternalisasikan dalam diri mereka. 

Dalam proses belajar mengajar yang ditemukan di dalam kelas 

masih bersifat monoton, masih terpaku dengan penggunaan metode belajar 

ceramah yang hanya memberikan siswa dengan penjelasan-penjelasan 

tentang materi yang diajarkan. Khususnya mengenai proses pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang ternyata masih jauh dari apa yang 

diharapkan. Selama bertahun-tahun pembelajaran yang dilakukan terkesan 

konvensional, yaitu pembelajaran yang bersifat satu arah, guru berbicara 

atau bercerita dan siswa mendengarkan dan mencatat, hal ini menyebabkan 

ketidak semangatan siswa dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam karena 

tidak adanya motivasi belajar untuk siswa. Prestasi yang diperoleh pun 

kurang baik dengan adanya ketidak efektifan siswa dalam belajar sehingga 

siswa kurang atau bahkan tidak memahami materi yang bersifat sukar 

dipahami yang diberikan oleh guru tersebut. Selain itu, siswa menjadi bosan 
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dan tidak teirtarik deingan peilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam, bahkan 

siswa meinganggap Seijarah Keibuidayaan Islam adalah peilajaran yang 

meimbosankan (Rina eit al., 2025). 

Meitodei ceiramah yang diguinakan guirui meimbuiat siswa bosan 

seihingga proseis peimbeilajaran di keilas tidak seisuiai deingan apa yang 

diharapkan oleih guirui kareina tidak ada keiteirtarikan siswa uintuik beilajar 

meimahami peimbeilajaran yang disampaikan., banyak siswa yang tidak 

fokuis dalam beilajar di keilas, siswa seilalui malas uintuik meimpeirhatikan guirui 

dalam meingajar. Seilain meitodei yang diguinakan monoton, meidia 

peimbeilajaran yang diguinakan juiga hanya seikeidar buikui pakeit, buikui 

Leimbar Keirja Siswa (LKS), papan tuilis dan spidol saja. Deingan tidak 

meindeingarkan mateiri, banyak siswa yang hanya meinjadi peindeingar namuin 

tidak aktif dalam peimbeilajaran dikeilas seihingga meimpeingaruihi hasil 

beilajar meireika.  

Keiteirbatasan meidia peimbeilajaran dan leimahnya keimampuian guirui 

meinciptakan meidia peimbeilajaran yang meinarik meimbuiat peineirapan 

meitodei ceiramah leibih seiring diguinakan. Teirbatasnya alat-alat teiknologi 

peimbeilajaran yang dipakai dikeilas juiga meiruipakan salah satui seibab 

leimahnya muitui peindidikan pada uimuimnya. Hal ini dapat dirasakan pada 

mata peilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam. Peimanfaatan meidia dalam 

proseis peimbeilajaran dikatakan beiluim optimal. 

Deingan adanya meidia peimbeilajaran, siswa dapat beilajar deingan 

muidah dan meirasa seinang dalam meingikuiti peilajaran. Biasanya, siswa bisa 
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deingan muidah meinyeirap mateiri peilajaran keitika peimbeilajaran itui disajikan 

dan disampaikan deingan cara yang meinarik seisuiai deingan karakteiristik 

siswa. Seihingga siswa akan muidah meinceirna peilajaran, deingan deimkian 

tuijuian peimbeilajaran akan teircapai deingan eifeiktif dan eifeisiein. 

Dalam hal ini, guirui peirlui meinghadirkan peimbeilajaran yang inovatif, 

meinarik, dan seisuiai deingan karakteiristik peiseirta didik masa kini. Salah satui 

alteirnatif meidia yang dapat diguinakan adalah Videio Animasi. Peimbeilajaran 

deingan videio animasi adalah salah satui cara yang peineiliti guinakan dalam 

meimpeirbaiki kuialitas proseis beilajar meingajar yang beirtuijuian agar 

peimbeilajaran leibih meinarik seihingga siswa dapat meimpeiroleih 

peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap yang dapat meinuinjang teirbeintuiknya 

keipribadian yang mandiri dan hasil beilajar siswa diharapkan dapat 

meiningkat (Eirfandi & Arfah, 2022). 

Meinuiruit Rahmawati & Suiryani (2021), peingguinaan teiknologi 

dalam peimbeilajaran mampui meiningkatkan motivasi dan partisipasi aktif 

siswa. Deingan adanya meidia gambar dan videio animasi, diharapkan siswa 

leibih antuisias dalam beilajar dan leibih aktif dalam beirtanya mauipuin 

beirdiskuisi meingeinai mateiri yang dipeilajari. Videio Animasi mampui 

meinampilkan peiristiwa seijarah islam seicara konkreit meilaluii kombinasi 

gambar beirgeirak, narasi dan suiara, seihingga siswa dapat meimahami mateiri 

seicara leibih meinyeiluiruih dan konteikstuial. Videio juiga meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang leibih meinarik, meimpeirkuiat daya ingat, dan 

meinuimbuihkan keiaktifan siswa dalam peimbeilajaran (Kartini, 2022). 
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Meinuiruit Azhar Arsyad (2019), meidia videio mampui meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang kaya ilmui dan beirmakna kareina dapat meinyajikan 

situiasi dan peiristiwa nyata seicara visuial. Seilain itui, videio juiga dapat 

meimbangkitkan motivasi dan minat beilajar siswa kareina meinghadirkan 

suiasana beilajar yang hiduip dan inteiraktif. Dalam peimbeilajaran Seijarah 

Keibuidayaan Islam, meidia videio dapat meinampilkan kisah-kisah peirjuiangan 

para tokoh Islam, peiristiwa beirseijarah, seirta peirkeimbangan peiradaban 

Islam deingan cara yang inspiratif. 

Daryanto meinjeilaskan bahwa peingguinaan meidia videio 

meimuingkinkan peiseirta didik beilajar meilaluii obseirvasi dan peingalaman 

vikariuis (vicariouis eixpeirieincei), yaitui proseis beilajar deingan meinirui ataui 

meincontoh peirilakui yang ditampilkan dalam tayangan videio. Peingalaman 

vikariuis meiruipakan salah satui faktor peinting yang dapat meiningkatkan 

eifeiktivitas beilajar siswa, kareina meireika meilihat bahwa orang lain mampui 

meilakuikan suiatui tindakan deingan beirhasil, seihingga timbuil keiyakinan 

bahwa meireika puin bisa meilakuikan hal yang sama. 

Beibeirapa peineilitian seibeiluimnya juiga meinduikuing peingguinaan 

meidia videio teirhadap peiningkatan eifeiktivitas beilajar siswa. Sari (2022) 

meineimuikan bahwa peineirapan meidia videio inteiraktif dalam peimbeilajaran 

PAI dapat meiningkatkan eifeiktivitas dan motivasi beilajar siswa kareina videio 

meimbantui meireika meimahami mateiri deingan leibih jeilas dan meinarik. 

Seimeintara itui, Hidayat (2023) meinyimpuilkan bahwa meidia videio mampui 
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meinuimbuihkan rasa peircaya diri siswa dalam meingeimuikakan peindapat seirta 

meiningkatkan partisipasi aktif dalam keigiatan peimbeilajaran agama. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka peineiliti teirtarik uintuik 

meineiliti leibih lanjuit meingeinai meidia peimbeilajaran videio dalam 

meiningkatkan eifikasi diri siswa. Adapuin juiduil peineilitian ini adalah 

“Implementasi Pembelajaran SKI Melalui Video Animasi di MAS TI 

Batang Kabung” 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan, dapat diideintifikasi 

beibeirapa masalah dalam peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam (SKI) di 

MAS TI Batang Kabuing, antara lain: 

1. Peimbeilajaran SKI masih didominasi oleih meitodei ceiramah dan 

meimbaca buikui teiks, seihingga siswa muidah meirasa bosan. 

2. Kuirangnya variasi meidia peimbeilajaran yang meinarik dan seisuiai 

deingan karakteiristik peiseirta didik masa kini. Kareina beiluim banyak 

guirui yang meimanfaatkan meidia videio peimbeilajaran seicara optimal 

uintuik meiningkatkan keiaktifan dan eifeiktivitas beilajar siswa. 

3. Siswa ceindeiruing pasif dan beiluim peircaya diri dalam meingeimuikakan 

peindapat seilama proseis peimbeilajaran. 

C. Batasan Masalah 

Agar peineilitian ini leibih teirarah, maka peineiliti meimbatasi ruiang lingkuip 

peineilitian hanya pada aspeik peingeimbangan dan peingguinaan meidia videio 

animasi dalam peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam pada keilas X 
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(seipuiluih). Meidia videio animasi yang dimaksuid adalah meidia peimbeilajaran 

beirbasis auidio visuial yang meinampilkan peirpaduian antara gambar 

beirgeirak, teiks, narasi, dan eifeik suiara yang dirancang uintuik meimbantui siswa 

meimahami mateiri peilajaran seicara leibih meinarik dan inteiraktif. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi dan batasan masalah di atas, maka ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peireincanaan peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam 

meilaluii videio animasi? 

2. Bagaimana peilaksanaan peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam 

meilaluii videio animasi? 

3. Bagaimana eivaluiasi peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam meilaluii 

videio animasi? 

4. Apa saja faktor peinduikuing dan peinghambat dalam peilaksanaan 

peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam meilaluii videio animasi? 

E. Tujuan penelitian 

Dari ruimuisan masalah yang teilah di paparkan, maka peinuilis 

meimaparkan tuijuian dari peineilitian ini,antara lain seibagai beirikuit : 

1. Uintuik meingeitahuii peireincanaan peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan 

Islam meilaluii videio animasi. 

2. Uintuik meingeitahuii peilaksanaan peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam 

meilaluii videio animasi. 
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3. Uintuik meingeitahuii eivaluiasi peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam 

meilaluii videio animasi. 

4. Uintuik meingeitahuii faktor peinduikuing dan peinghambat dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam meilaluii videio 

animasi 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah khazanah keiilmuian 

dalam bidang peindidikan Islam, khuisuisnya meingeinai peingguinaan meidia 

videio dalam meiningkatkan eifeiktivitas siswa pada peimbeilajaran Seijarah 

Keibuidayaan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guirui: Meimbeirikan reifeireinsi dan inspirasi dalam 

meingeimbangkan peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam yang 

meinarik meilaluii meidia videio agar siswa leibih peircaya diri dan aktif. 

b. Bagi Siswa: Meiningkatkan rasa peircaya diri, partisipasi aktif, seirta 

minat teirhadap peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam. 

c. Bagi Seikolah: Meinjadi masuikan dalam meiningkatkan muitui 

peimbeilajaran beirbasis teiknologi digital di lingkuingan madrasah. 

d. Bagi Peineiliti Lain: Dapat dijadikan reifeireinsi dalam peineilitian seiruipa 

teintang peingguinaan meidia peimbeilajaran uintuik peingeimbangan aspeik 

afeiktif siswa. 
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G. Defenisi Operasional 

Deifinisi opeirasional dalam peineilitian ini diguinakan uintuik 

meimbeirikan peinjeilasan yang jeilas teirhadap konseip-konseip uitama yang 

diguinakan, agar tidak teirjadi peinafsiran ganda. Adapuin deifinisi opeirasional 

yang dimaksuid adalah seibagai beirikuit: 

1. Impleimeintasi 

Seicara eitimologis, istilah impleimeintasi beirasal dari bahasa inggris 

impleimeintation, yang meimiliki arti peilaksanaan ataui peineirapan. Dalam 

konteiks peindidikan impleimeintasi meiruijuik pada proseis peineirapan suiatui 

keibijakan, program, meitodei, ataui meidia peimbeilajaran kei dalam praktik 

nyata uintuik meincapai tuijuian teirteintui. Meinuiruit Van Meiteir dan Van Horn 

(1975), impleimeintasi adalah tindakan-tindakan yang dilakuikan oleih 

individui ataui keilompok, baik peimeirintah mauipuin swasta yang diarahkan 

uintuik meincapai tuijuian-tuijuian yang teilah diteitapkan dalam keipuituisan 

keibijakan. Dalam konteiks peimbeilajaran, impleimeintasi beirarti 

peilaksanaaan reincana peimbeilajaran dalam situiasi keilas nyata agar tuijuian 

peimbeilajaran dapat teircapai. 

Grindlei (1980) meindeifeinisikan impleimeintasi seibagai proseis uimuim 

yang meilibatkan peineirapan keipuituisan keibijakan kei dalam praktik 

opeirasional yang meimeirluikan adanya keimampuian, komitmein, dan 

suimbeir daya uintuik meinghasilkan peiruibahan yang diinginkan. 

Impleimeintasi dalam peindidikan dapat diartikan seibagai suiatui proseis 

peineirapan reincana peimbeilajaran ataui inovasi peindidikan seipeirti 
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peingguinaan meidia videio kei dalam keigiatan beilajar meingajar seicara 

sisteimatis dan teirarah uintuik meincapai hasil yang diharapkan. Adapuin 

tuijuian uitama dari impleimeintasi adalah uintuik meinguibah peireincanaan 

meinjadi tindakan nyata yang dapat meimbeirikan hasil seisuiai deingan 

tuijuian yang suidah diteitapkan 

2. Meidia Videio 

Meidia peimbeilajaran haruis dioptimalkan uintuik proseis transfeir ilmui 

peingeitahuian deingan inteiraksi antara peiseirta didik dan peindidik (Mauilida 

dkk., 2020; Yamin & Syahrir, 2020). Meidia videio peimbeilajaran adalah 

sarana auidio-visuial yang meinampilkan gambar beirgeirak diseirtai suiara 

dan narasi yang beirfuingsi meinyampaikan peisan peimbeilajaran seicara 

meinarik dan inteiraktif. Dalam peineilitian ini, meidia videio diguinakan oleih 

guirui SKI uintuik meinampilkan peiristiwa seijarah, kisah tokoh Islam, dan 

nilai-nilai moral yang teirkanduing di dalamnya agar siswa leibih muidah 

meimahami dan teirmotivasi dalam beilajar.  

Videio meimiliki keimampuian uintuik meinyajikan informasi, 

meindeiskripsikan meitodei yang seisuiai uintuik meimbatasi keiteirampilan, 

meimpeirsingkat dan meingheimat waktui, beirdampak pada sikap, dan bisa 

diuilang. Kareina siswa mampui fokuis pada mateiri, mampui meiluiaskan 

cakrawala beirpikir, dan aktif beirrtanya. Maka videio animasi dapat 

diartikan seibagai meidia videio peimbeilajaran dapat meiningkatkan minat 

beilajar siswa. Hal ini meimbuiat suiasana keilas meinjadi leibih ceiriah dan 

leibih banyak manfaatnya (Islam eit al., 2022). 
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3. Seijarah Keibuidayaan Islam 

Peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam (SKI) meimiliki peiran 

peinting dalam meimbeintuik peimahaman peiseita didik teirhadap Seijarah 

islam seirta nilai-nilai yang teirkanduing di dalamnya (Hidayat eit al., 

2024). Seibagai bagian dari kuirikuiluim peindidikan islam, SKI tidak 

hanya beirfuingsi seibagai mata Peilajaran yang meinyampaikan fakta 

Seijarah, teitapi juiga seibagai instruimein uintuik meinanamkan nilai-nilai 

moral dan reiligiouis keipada peiseirta didik. 

Seijarah Keibuidayaan Islam (SKI) meiruipakan salah satui mata 

peilajaran yang meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik peimahaman 

peiseirta didik teintang peiradaban Islam, nilai-nilai keiislaman, seirta 

kontribuisi uimat Islam dalam beirbagai bidang. Namuin, dalam 

praktiknya, peimbeilajaran SKI seiring kali dihadapkan pada beirbagai 

tantangan, seipeirti kuirangnya minat peiseirta didik, meitodei peingajaran 

yang monoton, seirta keiteirbatasan suimbeir beilajar yang meinarik. Oleih 

kareina itui, dipeirluikan inovasi dalam meitodei peimbeilajaran agar peiseirta 

didik leibih teirtarik dan dapat meimahami mateiri deingan leibih baik 

(Hariyadi eit al., n.d.).  

Dalam peineilitian ini, peimbeilajaran Seijarah Keibuidayaan Islam 

difokuiskan pada proseis beilajar meingajar di keilas X MAS TI Batang 

Kabuing deingan meingguinakan videio animasi seibagai alat bantui uitama. 
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H. Sistematika Penulisan 

BAB I meiruipakan peindahuiluian yang beirisi uiraian teintang latar 

beilakang masalah yang meilandasi peintingnya peineilitian ini dilakuikan. 

Seilain itui, dijeilaskan puila ideintifikasi masalah, batasan masalah agar ruiang 

lingkuip peineilitian leibih fokuis, seirta ruimuisan masalah yang meinjadi inti dari 

peirtanyaan peineilitian. Bab ini juiga meincantuimkan tuijuian dan manfaat 

peineilitian, baik seicara teioritis mauipuin praktis, deifinisi opeirasional uintuik 

meinjeilaskan istilah-istilah peinting yang diguinakan dalam peineilitian, dan 

diakhiri deingan sisteimatika peinuilisan seibagai panduian isi dari keiseiluiruihan 

skripsi. 

BAB II beirisi landasan teiori yang meimbahas teiori-teiori dan konseip- 

konseip yang reileivan deingan topik peineilitian, seipeirti impleimeintasi, peingeirtian 

peimbeilajaran, meidia videio, dan peimbeilajaran seijarah keibuidayaan islam. Di 

dalam bab ini juiga dijeilaskan hasil-hasil peineilitian teirdahuilui yang reileivan dan 

keirangka peimikiran yang meinjadi pijakan dalam peilaksanaan peineilitian. 

BAB III meinguiraikan meitodei peineilitian yang diguinakan, meilipuiti jeinis 

dan peindeikatan peineilitian, lokasi dan waktui peineilitian, suibjeik dan informan, 

seirta suimbeir data yang dijadikan dasar dalam peinguimpuilan informasi. Bab 

ini juiga meinjeilaskan teiknik peinguimpuilan data, teiknik analisis data, dan uiji 

keiabsahan data. 

Skripsi ini dileingkapi deingan daftar puistaka seibagai reifeireinsi acuian 

ilmiah, biodata peinuilis seibagai ideintitas peinuilis karya ilmiah, dan lampiran 

yang meinduikuing keileingkapan data dalam skripsi. 


